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Abstrak

Salah satu bentuk keterampilan berbahasa adalah menjadi pembawa acara. Keterampilan pewara
merupakan kompetensi yang dikuasai untuk meningkatkan kemampuan komunikasi publik dalam ranah
profesional. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keterampilan guru Bahasa Indonesia dalam
MGMP SMK Kota Banjarmasin masih tergolong rendah. Mayoritas guru belum pernah mengikuti pelatihan
pewara secara formal, sehingga penguasaan teknik vokal, penggunaan bahasa Indonesia formal, dan
kepercayaan diri dalam memandu acara masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pewara guru melalui pelatihan berbasis modul digital Digiwara
kontekstual lahan basah. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui tiga tahapan, yaitu
pembekalan, pendampingan praktik, dan evaluasi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
hasil kegiatan pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perkembangan positif pada keterampilan
komunikasi lisan guru, ditandai dengan meningkatnya kemampuan memandu acara secara lebih runtut,
komunikatif, dan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa modul Digiwara kontekstual lahan basah efektif
mengembangkan keterampilan pewara guru, sekaligus memperkuat literasi digital dan pemanfaatan kearifan
lokal dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Digiwara, Lahan Basah, MGMP, Modul Digital,, Pewara.

Abstract

One form of language skill is the ability to serve as a master of ceremonies. Master of ceremonies (MC)
skills represent a professional competence that supports the development of effective public communication in
formal and professional settings. The results of interviews and observations indicate that the MC skills of
Indonesian language teachers in the MGMP of Vocational High Schools (SMK) in Banjarmasin City remain
relatively low. This condition highlights the need for targeted training and the development of instructional
media for MC skills. The development of instructional media is integrated with the use of technology through
the TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) framework. The partnership program with the
MGMP of Indonesian Language Teachers of SMK in Banjarmasin City aims to enhance teachers’ MC skills
through a contextual Digiwara module grounded in wetland environments. A qualitative approach was
employed to describe the implementation process of the training activities. The program applied two main
methods, namely training sessions and mentoring. During the training phase, participants received materials
through lectures, demonstrations, and question-and-answer discussions.. No participants were categorized as
“poor.” These findings indicate that the contextual wetland-based Digiwara module is effective in developing
teachers’ MC skills, while simultaneously strengthening digital literacy and the integration of local wisdom in
learning.

Keywords: Digiwara, MGMP, Master Of Ceremonies, Wetlands

1. PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa merupakan aspek penting yang wajib dikuasai oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Public speaking dianggap keterampilan esensial bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran efektif, interaksi dinamis, dan meningkatkan pemahaman siswa
(Atnanto et al., 2023). Keterampilan berbahasa terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Menjadi seorang pewara (pembawa acara) merupakan bagian dari pengembangan
keterampilan berbahasa yakni berbicara. Salah satu bentuk keterampilan berbahasa adalah
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kemampuan menjadi pewara atau pembawa acara baik dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan formal dan nonformal di lingkungan sekolah. Keterampilan berbicara dapat ditingkatkan
melalui pembiasaan dan pelatihan berbasis konteks sehari-hari (Sari & Maharini, 2023)
Keterampilan menjadi seorang pewara merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikuasai untuk meningkatkan kemampuan komunikasi publik dalam ranah profesional. Pelatihan
komunikasi mampu meningkatkan kepercayaan diri guru didik dan mahasiswa secara signifikan
(Ihsani et al., 2025). Seorang pewara harus dapat menjalankan peran dan tugasnya dengan baik.
Pewara tidak hanya dituntut mampu berbicara dengan baik, tetapi juga harus menguasai aspek
vokal, artikulasi, intonasi, ekspresi, serta pengelolaan audiens secara komunikatif dan profesional.

Seorang pewara memiliki pengaruh besar dalam kelancaran sebuah acara. Keberhasilan
sebuah acara formal maupun non-formal sangat ditentukan oleh kemampuan pewara dalam
mengelola dan mengendalikan jalannya acara (Sumantri, 2019). Beberapa tugas dan peran
seorang pewara diantaranya adalah sebagai pemandu acara, pengatur suasana, dan penghubung
antara penyelenggara dengan guru, dan pengisi acara. Oleh sebab itu, seorang pewara perlu
memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan komunikatif. Menjadi seorang pewara juga
dituntut untuk dapat bersikap adaptif. Beragam acara yang dipandu seorang pewara akan
memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan hal ini mengharuskan seorang pewara untuk dapat
menyesuaikan diri. Pelatihan public speaking bagi guru SD meningkatkan kompetensi komunikasi,
termasuk teknik vokal, struktur penyampaian, dan kepercayaan diri dalam praktik pembelajaran
(Hardyanti et al., 2023)

Di sekolah, seringkali terdapat berbagai acara yang membutuhkan seorang pewara. Guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pionir yang seharusnya dapat melatih keterampilan
berbahasa untuk seorang pewara. Didasari hal ini maka guru bahasa Indonesia harus memiliki
keterampilan untuk menjadi seorang pewara. Namun, berdasarkan hasil wawancara awal dan
observasi terhadap guru-guru yang tergabung dalam MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota
Banjarmasin, ditemukan bahwa keterampilan pewara masih belum berkembang secara optimal.
Keterbatasan tersebut terlihat pada beberapa indikator utama, yaitu kurangnya penguasaan
teknik vokal (volume dan jenis suara), intonasi yang cenderung datar, artikulasi kurang jelas, serta
masih kurangnya kepercayaan diri saat menjadi pewara. Kondisi ini menyebabkan peran guru
sebagai pewara dalam kegiatan sekolah belum mampu menciptakan suasana acara yang
komunikatif dan profesional. Masalah ini terjadi karena sebagian besar guru belum pernah
mengikuti pelatihan pewara secara formal, sehingga kemampuan memandu acara masih bersifat
intuitif dan kurang terstruktur. Selain itu, sumber belajar yang kontekstual, interaktif, dan mudah
diakses oleh guru juga terbatas. Pelatihan literasi media digital meningkatkan pemahaman
tentang informasi dan berpikir kritis terhadap konten digital (Chairullah et al, 2023).
Berdasarkan hal ini maka terdapat kebutuhan terhadap pelatihan dan pengembangan bahan ajar
pewara untuk meningkatkan keterampilan memandu acara oleh guru bahasa Indonesia.

Menjadi seorang pewara tentunya membutuhkan pelatihan dan proses belajar yang
ditunjang dengan media yang memadai. Pelatihan berbicara berperan penting dalam membangun
kepercayaan diri guru (Lusiana et al., 2024). Sumber belajar berbasis teks yang digunakan sebagai
acuan belajar belum dapat sepenuhnya memfasilitasi proses untuk berlatih menjadi seorang
pewara. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam
pengembangan kompetensi guru. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan
(Rahmatullah et al., 2025). Oleh sebab itu, diperlukan sumber belajar digital yang mampu
memfasilitasi baik secara visual maupun audiovisual. Modul digital berbasis audio-visual mampu
menjadi alternatif sumber belajar yang efektif karena dapat dipelajari secara mandiri, fleksibel,
dan mudah. Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan (Iriani et al., 2019). Modul digital pewara (Digiwara) memiliki
beberapa kelebihan untuk dapat dimanfaatkan dalam pelatihan pewara. Pertama, Digiwara
merupakan modul digital yang dapat diakses melalui ponsel dan laptop sehingga dapat
dimanfaatkan secara praktis dan mudah di mana saja dan kapan saja oleh pengguna. Teknologi
cetak dan smartphone kini dapat digunakan secara bersamaan dalam kegiatan belajar mengajar
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berkat perkembangan teknologi modul Digital (Wicaksono et al., 2023). Kedua, Digiwara
dilengkapi dengan audio dan video yang dapat diakses secara langsung. Hal ini dapat membantu
pengguna yang dalam hal ini adalah guru untuk mengakses modul digital dengan mudah tanpa
kesulitan dalam memanfaatkan perangkat lain. Ketiga, Digiwara menyajikan audio dan video yang
menampilkan contoh latihan vokal dan unsur penunjang dalam penampilan seorang pewara. Hal
ini membantu pengguna untuk mendapatkan contoh konkret kiat menjadi seorang pewara yang
tidak hanya ditampilkan secara tulisan tetapi juga video interaktif. Keempat, Digiwara menyajikan
teori dan evaluasi yang dapat diakses secara interaktif oleh pengguna. Hal ini membantu pengguna
untuk dapat melakukan latihan mandiri untuk menjadi seorang pewara baik secara teori maupuan
praktik. Peran literasi digital dalam dunia pendidikan sangat membantu dalam mengembangkan
potensi yang ada pada setiap individu (Kurniawan et al,. 2024)

Pemanfaatan modul digital akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan konteks lokal
yang dekat dengan kehidupan guru dan pengguna. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan
pendidikan yang menekankan digitalisasi dan pengembangan kompetensi guru berbasis teknologi
(Sa’diyah et al., 2025). Kalimantan Selatan yang memiliki lingkungan lahan basah merupakan
kekhasan lokal yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran bahasa. Modul
digital pewara (Digiwara) ini juga dikaitkan dengan kontekstual lahan basah. Hal ini sesuai
dengan kondisi geografis dan ekologis Kalimantan Selatan yang memiliki banyak sungai dan rawa.
Pengintegrasian lahan basah dalam Digiwara membuat materi lebih relevan dan kontekstual
dengan kehidupan di lingkungan lahan basah. Kontekstualisasi pembelajaran dengan kearifan
lokal meningkatkan relevansi materi bagi pembelajar danmemperkuat identitas budaya
(Kartikasari, 2020:78).

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang tergabung dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tingkat SMK kota
Banjarmasin untuk meningkatkan keterampilan menjadi pembawa acara. MGMP dipilih sebagai
mitra dikarenakan MGMP merupakan forum yang strategis bagi guru untuk bertukar pengalaman
dan meningkatkan kompetensi. MGMP Bahasa Indonesia tingkat SMK kota Banjarmasin
mencakup guru-guru yang tersebar di berbagai SMK negeri maupun swasta di kota Banjarmasin.
Pemanfaatan teknologi digital dan kearifan lokal pada kegiatan ini bertujuan menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan sesuai dengan perkembangan zaman dan
kontekstual terhadap lingkungan lahan basah. Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran
yang tidak hanya menghafal konsep atau fakta melainkan dengan melakukan kegiatan
menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep
yang dipelajari akan dimengerti dan dipahami secara baik serta tidak mudah dilupakan (Rachman
et al,, 2022). Kehadiran modul digital pewara (Digiwara) kontekstual lahan basah, diharapkan
dapat membantu memfasilitasi guru untuk dapat mengakses sumber belajar pewara dengan
mudah. Pengembangan modul digital didasarkan pada kebutuhan akan sumber daya
pembelajaran yang dapat diakses dengan mudah dan digunakan secara interaktif oleh para guru
(Satinem et al, 2024). Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pewara guru Bahasa Indonesia yang
tergabung dalam MGMP SMK Kota Banjarmasin melalui pelatihan berbasis modul digital Digiwara
kontekstual lahan basah. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan vokal, artikulasi, intonasi, penguasaan bahasa formal, serta kepercayaan diri guru
dalam memandu acara formal di lingkungan sekolah.

2. METODE

Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif. Pendekatan
partisipatif dalam kegiatan ini diwujudkan melalui keterlibatan aktif guru pelatihan dalam diskusi,
praktik pewara, refleksi hasil latihan, serta pemberian umpan balik secara langsung. Tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendampingi guru dalam memanfaatkan Digiwara
(modul digital pewara) sebagai media latihan mandiri dan terstruktur. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan secara bertahap melalui pendekatan praktis dan kolaboratif. Selama
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kegiatan pengabdian dilaksanakan, guru tidak hanya diberikan materi, tetapi juga diberi
kesempatan untuk berlatih secara langsung dengan bimbingan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui dua tahapan, yakni pembekalan dan
pendampingan. Pada tahap pembekalan, guru akan menerima materi melalui ceramabh,
demonstrasi, dan diskusi tanya jawab. Guru yakni guru akan mendapat pemaparan berupa
informasi seputar penggunaan Digiwara untuk membantu meningkatkan keterampilan memandu
acara bagi guru. Selanjutnya pada tahap pendampingan guru akan dibimbing melalui praktik
langsung penggunaan Digiwara dalam latihan olah vokal pewara. Guru akan diarahkan untuk
dapat memanfaatkan Digiwara secara mandiri kegiatan praktik atau simulasi.

Guru dalam pelatihan ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang tergabung
dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Indonesia tingkat SMK Kota
Banjarmasin. Upaya peningkatan Kompetensi Guru merupakan sebagai salah satu cara untuk
memenuhi standar kompetensi guru sesuaidengan tuntutan profesi dan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (Hendrik et al., 2023). Terdapat 27 guru yang hadir dalam
pelatihan pewara menggunakan modul Digiwara berbasis lahan basah. Pelatihan dilaksanakan
melalui tiga tahapan. Pertama, tim melaksanakan pelatihan penggunaan Digiwara berbasis lahan
basah di SMK 2 Banjarmasin (tempat kegiatan). Kedua, tim melakukan pendampingan dalam
pelaksanaan kegiatan. Ketiga, tim mengevaluasi hasil yang telah dicapai dari kegiatan pelatihan.
Pada kegiatan evaluasi, guru juga menerima beragam masukan sebagai perbaikan. Evaluasi
dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh selama kegiatan pelatihan. Data diambil
dengan mengamati dan membandingkan hasil sebelum dan sesudah dilaksanakannya pelatihan
pewara menggunakan Digiwara kontekstual lahan basah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini dilakukan guna meningkatkan keterampilan memandu acara dengan
memanfaatkan modul Digiwara kontekstual lingkungan lahan basah sebagai sumber belajar
berbasis digital. Literasi digital perlu digalakkan karena berkaitan erat dengan penggunaan media
digital secara aman dan efektif (Bate & Prasetyo, 2025). Kegiatan pelatihan pewara dengan modul
Digiwara dilaksanakan dalam tiga alur utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Setiap tahapan dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
keterampilan menjadi pewara bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pelatihan public
speaking meningkatkan keterampilan dan pemahaman dalam menyampaikan materi secara
efektif (Nur et al.,, 2023).

3.1. Perencanaan

Pada tahap ini, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan. Pertama, tim melaksanakan
survey lapangan untuk menyusun analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilaksanakan identifikasi
masalah dengan melaksanakan wawancara dan observasi awal. Kedua, dilaksanakan studi
literatur dan penyusunan modul Digiwara (modul digital pewara). Modul Digiwara dirancang
dengan terstruktur dan melibatkan beberapa praktisi pewara untuk mengisi video dalam modul
digital. Pembuatan modul digital memerlukan pengetahuan, keahlian dan keterampilan khusus
yang berhubungan dengan penggunaan teknologi dan kemampuan pedagogic (Mayasari et al.,
2024). Ketiga, pembuatan proposal kegiatan pengabdian. Keempat, persiapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian oleh tim. Dilaksanakan pengecekan dan persiapan kebutuhan untuk
pelaksanaan pelatihan pewara menggunakan modul Digiwara kontekstual lahan basah.

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 1610


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2588

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 2, Maret 2026, Hal. 1607-1616
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2588

e e, Tl Il | - E oy o= .
5 A8k =g = %
/ . it =
’ ] : =
Screenshot Screenshot Screenshot Screenshot Screenshot Screenshot Screenshot
2024-11-01 141536 2024-11-01 141600 2024-11-01 141618 2024-11-01 141739 2024-11-01 141750 2024-11-01 141800 2024-11-01 141810
e - B0, = —— - | = = = =
K| = =) 5 l - V=
t
— [T
eeeeeeeeee Screenshot Screenshot Screensl S nshot Screenshot

hot creenshot creel
2024-11-01 141844 2024-11-01 141858 2024-11-01 142138 2024-11-01 142146 2024-11-01 142157 2024-11-01 142208

= . [FEre]
Screenshot

Screenshot Screenshot Screenshot Screenshot Te Screenshot Screenshot Screenshot
2024-11-01 142219 2024-11-01 142236 2024-11-01 142245 2024-11-01 142255 2024-11-01 142413 2024-11-01 142422 2024-11-01 142433 2024-11-01 142445

Gambar 1. Proses penyusunan modul Digiwara

3.2. Pelaksanaan Pelatihan

Pada pelaksanaan pelatihan, terdiri dari beberapa sesi kegiatan. Pelaksanaan pelatihan
diawali dengan pengenalan modul Digiwara kepada guru. Praktik langsung untuk mengakses dan
dapat menggunakan modul digital. Pentingnya pelatihan digital dan komunikasi dalam
pengembangan profesionalisme guru di era digital agar pembelajaran lebih efektif dan relevan
(Fuadi et al., 2023). Selanjutnya, tim melaksanakan pelatihan pewara menggunakan modul
Digiwara kontekstual lahan basah dengan guru yakni guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada
sesi ini tim melakukan pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan. Terdapat pemberian materi
berupa praktik olah vokal, artikulasi, intonasi, serta pengelolaan audiens secara komunikatif dan
profesional. Pada sesi ini guru berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan. Pelatihan public
speaking meningkatkan kepercayaan diri dan komunikasi verbal sehingga mempermudah
penyampaian informasi (Musdolifah et al., 2024).

V]
!lﬁ

Gambar 2. vPelaksaI‘laan pélatihan

3.3. Evaluasi Hasil

Evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh selama kegiatan
pelatihan. Data diambil dengan mengamati dan melihat hasil pra pelatihan dan pasca pelatihan
pewara menggunakan modul Digiwara kontekstual lahan basah. Pada kegiatan evaluasi juga
memberikan beragam saran, kritik, dan diskusi dalam rangka perbaikan. Umpan balik diberikan
secara langsung kepada guru bertujuan untuk membantu guru memperbaiki dan meningkatkan
kualitas memandu acara di masa mendatang.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi selama kegiatan
berlangsung. Observasi dilakukan oleh tim pengabdian dengan membandingkan kondisi guru
sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi didasarkan pada rubrik observasi yang
memuat beberapa indikator, yaitu:
penguasaan teknik vokal
artikulasi dan kejelasan pelafalan,
penggunaan bahasa Indonesia formal sesuai konteks acara,
intonasi dan ekspresi,
kepercayaan diri saat memandu acara.

i wh e
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Gambar 3. Praktik dan evalasi

Hasil dari kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan pewara menggunakan modul
Digiwara kontekstual lahan basah berhasil meningkatkan keterampilan memandu acara. Era
pembelajaran digital merujuk pada perubahan besar dalam cara pendidikan disampaikan dan
diterima, di mana teknologi digital memainkan peran sentral dalam memfasilitasi proses belajar
mengajar (Ratnawati et al., 2024). Hasil pelaksanaan pelatihan, diperoleh melalui observasi
langsung selama kegiatan praktik, pendampingan, dan simulasi. Evaluasi difokuskan pada
perubahan kualitas performa guru pra pelatihan dan pasca pelatihan, terutama pada aspek teknis
dan komunikatif dalam memandu acara.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan menggunakan Digiwara, guru
menunjukkan perkembangan dalam berbagai aspek keterampilan pewara. Perubahan terlihat
pada vokal (volume dan tempo) yang sudah sesuai serta mampu mengoptimalkan letak dan fungsi
pelantang dengan baik. Artikulasi ketika membacakan susunan acara sudah lebih jelas. Guru juga
telah mampu menggunakan variasi intonasi (nada suara) yang berbeda menyesuaikan jenis acara.
Membawakan acara dengan gestur dan ekspresi yang mendukung serta kepercayaan diri yang
telah meningkat.

Seluruh guru pelatihan telah mampu mengakses modul Digiwara dengan baik dan berhasil
memanfaatkan modul ini untuk meningkatkan kemampuan memandu acara. Meskipun terdapat
perbedaan dalam tingkat kemampuan awal guru dalam keterampilan berbicara, pendampingan
intensif selama pelatihan membantu guru untuk dapat berlatih menjadi seorang pewara.
Pemanfaatan modul Digiwara dapat membantu guru untuk mengatasi berbagai keterbatasan yang
ada. Pemanfaatan Digiwara sebagai modul digital memungkinkan guru melakukan latihan secara
mandiri dan berulang, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung saat pelatihan
tatap muka, tetapi juga berlanjut secara individual. Temuan ini menunjukkan bahwa Digiwara
berfungsi sebagai media pendukung yang membantu guru mengembangkan keterampilan pewara
secara bertahap dan kontekstual.

Selain peningkatan keterampilan teknis dalam memandu acara, pelatihan ini juga berhasil
mengembangkan berbagai soft skills penting bagi guru. Peningkatan keterampilan berbicara,
kepercayaan diri, dan praktik. Pelatihan public speaking merupakan kemampuan penting yang
berdampak pada kepercayaan diri dalam konteks kegiatan masyarakat (Kirana et al., 2023).
Selama pelatihan, guru secara aktif terlibat dalam diskusi pemanfaatan modul Digiwara, sesi tanya
jawab, dan praktik simulasi. Kegiatan praktik pewara yang dilaksanakan di depan guru lain juga
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri guru dalam berbicara di depan umum dan mengelola
audiens. Pelatihan keterampilan sosial membantu membangun komunikasi interpersonal yang
efektif (Susanti et al., 2022). Guru tidak hanya mampu memahami teori pewara yang terdapat
dalam modul Digiwara, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas,
misalnya dalam kegiatan sekolah. Guru harus secara terus-menerus untuk
mengupgradekompetensinya terutama kompetensi digital guru agar tidak tertinggal dari
perkembangan teknologi informasi untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran dikelas
(Manurung et al., 2024). Evaluasi akhir memperlihatkan bahwa guru guru pelatihan tidak hanya
menguasai keterampilan teknis pewara, tetapi juga mengembangkan sikap profesional,
keterampilan komunikasi efektif, serta keterampilan kolaboratif yang sangat penting bagi peran
mereka sebagai pendidik sekaligus teladan dalam lingkungan sekolah.
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Gambar 5. Tampilan modul Digiwara

Hasil pelatihan ini menunjukkan kesesuaian dengan berbagai temuan pengabdian
sebelumnya yang menegaskan bahwa penggunaan modul digital dalam pelatihan komunikasi
lisan mampu meningkatkan keterlibatan guru dan kualitas praktik berbicara. Pelatihan
komunikasi berbasis digital learning dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap materi
spesifik melalui media digital (Sinduningrum et al,, 2025). Modul digital memungkinkan guru
mengakses materi secara berulang, sehingga proses pembelajaran tidak berhenti pada sesi
pelatihan tatap muka, tetapi berlanjut secara mandiri. Modul Digiwara mampu mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi lisan guru secara lebih terarah. Perubahan keterampilan
guru setelah mengikuti pelatihan sejalan dengan pandangan bahwa penguasaan keterampilan
komunikasi tidak hanya dipengaruhi oleh materi teoretis, tetapi juga oleh kesempatan praktik
yang berulang dan reflektif melalui media pembelajaran yang sesuai. Soft skills dapat ditingkatkan
melalui pelatihan berbasis media digital yang aplikatif (Cahaya et al, 2025).

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Durasi
pelatihan yang relatif singkat menyebabkan pendalaman materi belum dapat dilakukan secara
optimal. Selain itu, terdapat variasi kemampuan awal guru yang memengaruhi kecepatan
pencapaian keterampilan pewara. Kendala teknis, seperti keterbatasan literasi digital pada
sebagian guru, juga menjadi tantangan dalam pemanfaatan Digiwara secara maksimal.
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa pelatihan pewara berbasis modul digital memerlukan
pendampingan berkelanjutan agar dampaknya lebih optimal.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pewara melalui modul Digiwara kontekstual lahan basah berhasil
meningkatkan keterampilan memandu acara guru Bahasa Indonesia yang tergabung dalam MGMP
SMK Kota Banjarmasin. Pemanfaatan modul digital berbasis audiovisual yang
dikontekstualisasikan dengan lingkungan lahan basah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknis pewara guru. Pelatihan ini menunjukkan bahwa modul digital dapat
dimanfaatkan sebagai media pendukung yang efektif dalam pengembangan soft skill profesional
guru.Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dan kearifan lokal dapat menjadi
strategi yang tepat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam penguatan
kompetensi profesional guru. Berdasarkan hasil observasi dan praktik selama kegiatan pelatihan,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan modul digital Digiwara kontekstual lahan basah
membantu guru mengembangkan keterampilan pewara secara lebih terstruktur. Perubahan yang

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 1613


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2588

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 2, Maret 2026, Hal. 1607-1616
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.2588

teramati mencakup peningkatan kualitas vokal, artikulasi, intonasi, penguasaan bahasa, serta
kepercayaan diri dalam memandu acara.
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